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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk tahun pertama adalah; (1). pembibitan tanaman keras jatimas  dengan menerapkan teknik sintesis bunyi belalang kecek untuk mendapatkan frekuensi akustik bunyi untuk memaksimalkan bukaan stomata sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman tersebut, (2).melakukan spesifikasi frekuensi gelombang bunyi agar benar-benar didapatkan frekuensi yang tepat dan khas untuk  jenis bibit tanaman jatimas  dan (3).  melakukan analisis terhadap dampak aplikasi teknologi Sonic Bloom hasil rekayasa dan modifikasi,  pada produktivitas dan kualitas bibit tanaman jatimas, sebagai bahan rekomen-dasi pada kebijakan perlindungan hutan jatimas.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen terhadap pertumbuhan tanaman bibit jatimas  di Desa Bedingin, Mlati, Sleman Yogyakarta.  Input device frekuensi suara belalang kecek  dianalisis dan disintesis menggunakan  Fast Fourier Transform (FFT) dari teknik Digital Signal Processing (DSP). Untuk merekam dan menganalisis frekuensi akustik digunakan program Sound Forge 6.0. dan MATLAB 7.0. Sedangkan Program Origin 6.1. digunakan untuk menganalisis secara grafik data-data yang diperoleh dari pengukuran variabel fisis (morfologis) tanaman objek penelitian. Di samping itu, digunakan juga program Excel 2003 untuk menganalisa secara grafik data yang diperoleh dari pengukuran lebar bukaan stomata daun. Disamping itu juga untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang berarti dari dua rata-rata dari morfologi bibit tanaman jatimas  antara yang diberikan dengan yang tidak diberikan pemaparan frekuensi alamiah belalang kecek. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada frekuensi stimulator 2000 Hz, kelajuan perkembangan diameter batang, ketinggian batang, dan jumlah daun lebih “baik” kelompok kontrol dari pada kelompok perlakuan. Pada frekueansi 3000 Hz, kelajuan pertumbuhan diameter batang relatif lebih “baik” pada perlakuan mulai 60 hst. sampai dengan 70 hst.,  demikian pula untuk kelajuan pertumbuhan tinggi batang relatif “baik” pada kelompok perlakuan daripada kelompok kontrol untuk 60 hst. sampai 90 hst., dan pertumbuhan jumlah daun perlakuan juga lebih “baik” dari kontrol. Untuk frekuensi perlakuan sebesar 3500 Hz, kelajuan perkembangan diameter kelompok perlakuan relatif lebih “baik” dari kontrol mulai 40 hst sampai 70 hst., sedangkan kelajuan tinggi batang kelompok kontrol relatif lebih “baik” pada kelompok perlakuan, dan jumlah daun lebih “baik” pada perlakuan sampai 60 hst., pada frekuensi 4000 Hz, kelajuan perkembangan diameter lebih “baik” dari kontrol hanya pada 40 hst., sampai 55 hst., namun kelajuan tinggi batang kelompok kontrol lebih “baik” dari perlakuan, sedangkan jumlah daun kedua kelompok relatif sama. Pada frekuensi perlakuan sebesar 4500 Hz, kelajuan perkembangan diameter dan ketinggian serta jumlah daun kelompok kontrol relatif lebih “baik” dari pada perlakuan. Sedangkan pada frekuensi 5000 Hz, kelajuan perkembangan diameter batang dan jumlah daun relatif sama antara dua kelompok, dan tinggi batang kelompok kontrol relatif lebih “baik” dari perlakuan. Disamping itu hama yang muncul pada pembibitan jatimas adalah hama berwarna putih dan terbanyak pada petak dengan frekuensi 4000 Hz.
Kata Kunci : Pembibitan tanaman jatimas, Frekuensi Alamiah Belalang kecek, Stimulator Sonic Bloom
A. PENDAHULUAN

Gunung Kidul terletak di pantai selatan Jawa, 100 km di sebelah timur Yogyakarta. Statusnya adalah kabupaten di bawah Provinsi DIY, luas seluruhnya adalah sekitar 3000 km2, dengan lebar maksimum sekitar 85 km dari arah timur ke barat. Karena proses pengapuran di bawah tanah, maka Gunung Kidul adalah daerah kekurangan air,  terutama di waktu musim kemarau, meskipun sebenarnya daerah tersebut memiliki sumber-sumber air di bawah tanah yang bisa dimanfaatkan untuk memperbaiki keadaan. Dataran tinggi Wonosari mempunyai masaalah yang sama yakni di bidang pengolahan air minum dan penanganan air limbah, kedua daerah didominasi dengan tanah kapur. Kondisi ini menyebabkan besarnya kelajuan infiltrasi dan sulitnya menampung air, maka  di daerah kapur terjadilah peristiwa kekurangan air yang akut.

Lahan yang tersedia di wilayah Gunung Kidul sangat luas, namun kondisi tanah yang cenderung kering dan berkapur mengakibatkan lahan tersebut tidak kondusif untuk pertumbuhan tanaman pangan. Jenis tanaman yang baik tumbuh di lahan tersebut adalah pohon jatimas (Tectona grandis L.F) yang sudah mulai dibudidayakan masyarakat dan pemilik lahan, karena jatimas termasuk kelompok tumbuhan yang dapat menggugurkan daunnya sebagai mekanisme pengendalian diri terhadap keadaan defisiensi air selama musim kemarau. 

Meskipun telah dapat dimanfaatkan untuk hutan jatimas, tidak berarti bahwa permasalahan masyarakat yang berkaitan dengan ketahanan pangan dapat diatasi, khususnya masyarakat di pedesaan yang berada di bukit-bukit berkapur dan berbatu. Hal itu kontradiktif dengan kenyataan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Gunungkidul atas dasar harga sekitar 4.872.123 juta rupiah per tahun dengan kontribusi terbesar diberikan oleh sektor pertanian yaitu sebesar 34,03% kemudian disusul sektor jasa-jasa dengan sumbangan sebesar 18,25 %.  Ini artinya, konservasi lahan pertanian sebagai sumber pendapatan penduduk tetap sangat vital. Untuk itu diperlukan suatu model revitalisasi lahan hutan jatimas tersebut agar dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam peningkatan produksi pangan. 
Permasalahan penting yang perlu segera diatasi saat ini adalah terkait dengan pemanfaatan lahan hutan jatimas yang sangat luas yang dilakukan melalui  kemitraan dan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal. Untuk itu diperlukan suatu upaya fortifikasi yang terpadu antara hutan jatimas dan holtikultura yang dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi pangan yang berimbas langsung pada peningkatan pendapatan petani. Secara garis besar, kerangka  permasalahan dan rancangan pemecahannya melalui kegiatan ini, dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
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Sebagai subyek penelitian pada tahun pertama yakni bibit jatimas yang mempunyai ketinggian lebih kurang 30 cm, dengan keadaan daun dan batang ‘baik” dalam arti tidak dimakan hama atau rusak. Bibit jati di tempatkan dalam petak-petak berukuran lebih kurang 2 m x 2 m dan jumlah bibit jatimas tiap petak sebanyak 25 buah dengan jarak lebih kurang 30 cm, jumlah petak sebanyak tujuh  buah dan  masing-masing petak diberi frekuensi alamiah belalang kecek sebesar 2000 Hz, 3000 Hz, 3500 Hz, 4000 Hz, 4500 Hz, atau 5000 Hz dan satu petak sebagai kontrol tanpa pelakuan. Sedangkan lokasi untuk penelitian pembibitan jatimas yakni di desa Bedingin RT 06 RW38 Sumberadi Mlati Sleman, karena untuk memudahkan perawatannya. Pada tahun pertama jumlah mahasiswa yang dilibatkan sebagai peneliti sebanyak enam orang sebagai mahasiswa peneti tugas akhir skripsi. 

Sesuai dengan rancangan penelitian semula maka hasil yang diharapkan dari penelitian yakni :  untuk mendapatkan frekuensi akustik dari bunyi khas binatang alami Indonesia (belalang kecek) untuk memaksimalkan bukaan stomata sehingga meningkatkan produktivitas pembibitan tanaman jatimas, dan dampak aplikasi teknologi  Audio Organic Growth System hasil rekayasa dan modifikasi ini  pada produktivitas dan kualitas pembibitan tanaman jatimas. 

B. PEMBAHASAN

Pada frekuensi 2000 Hz, jumlah daun jatimas kelompok perlakuan lebih banyak dari pada jumlah daun jatimas sebagai kontrol, namun untuk pertumbuhan dan perkembangan diameter batang jatimas kelompok kontrol lebih baik dari pada kelompok perlakuan. Untuk  frekuensi 3000 Hz, jumlah daun tanaman jatimas pada kelompok perlakuan tampak lebih banyak dari pada jumlah daun pada kelompok kontrol, sedangkan pertumbuhan diameter dan tinggi batang pada kelompok kontrol relatif sama dengan kelompok perlakuan. Dengan memberi perlakuan frekuensi belalang kecek sebesar 3500 Hz pada tanaman jatimas, maka pertumbuhan diameter batang kelompok kontrol lebih baik dari pada kelompok perlakuan , namun pada 40 sampai dengan 50 hst., kelompok perlakuan lebih unggul dari kontrol. Pertumbuhan jumlah daun  pada kelompok kontrol tampak berhasil “baik” pada waktu 70 sampai dengan 90 hst., sedangkan tinggi batang tanaman jati pada kelompok kontrol lebih “baik” hasilnya dari pada kelompok perlakuan.

Untuk frekuensi suara belalang kecek 4000 Hz, kelompok kontrol menghasilkan pertumbuhan tanaman jatimas lebih “baik” dari kelompok perlakuan  pada  tinggi  dan diameter  batang , sedangkan untuk jumlah daun  relatif sama antara kelompok kontrol dan perlakuan. Pemberian frekuensi stimulator sebesar 4500 Hz , maka tanaman jatismas dari kelompok kontrol lebih “baik” pertumbuhan diameter batangnya dari pada kelompok perlakuan setelah 65 hst., dan tinggi batang jati mas pada kelompok kontrol lebih “baik” dari pada kelompk perlakuan. Jumlah daun yang dihasilkan tanaman jatimas kelopok perlakuan tebih “baik” dari pada kelompok kontrol setelah memasuki 65 hst.

Perlakuan suara belalang kecek pada frekuensi 5000 Hz, menghasilkan pertumbuhan diameter batang lebih “baik” pada kelompok kontrol daripada kelompok perlakuan, demikian juga untuk pertumbuhan tinggi batang lebih “baik” pada kelompok kontrol daripada kelompok perlakuan sedangkan pertumbuhan jumlah daun kelopok perlakuan lebih baik dari pada kelompok kontrol sampai 60 hst. 

Disamping itu hama yang muncul pada pembibitan jatimas adalah hama berwarna putih dan terbanyak pada petak dengan frekuensi 4000 Hz.

Berdasarkan data yang telah disajikan maka pengaruh frekuensi belalang kecek pada pertumbuhan pembibitan tanaman jatimas terlihat pada pertumbuhan batang yang terjadi pada frekuensi 2000 Hz, sedangkan  pertumbuhan daun jatimas terbaik terjadi pada frekuensi 3000 Hz. Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini yakni kesulitan  untuk melihat stomata daun jatimas yang penuh dengan bulu daun, sehingga peneliti kesulitan memprediksi seberapa besar  pembukaan stomata daun karena pengaruh frekuensi belalang kecek. Disamping itu penelitian ini terlaksana pada musim kemarau dimana kandungan uap air di udara relatif kecil dibandingakn dengan musim penghujan, sehingga pengaruh pembukaan stomata terhadap masuknya uap air  ke dalam daun kurang optimal. 
Adapun penerapan teknologi sonic bloom dapat ditunjukan dengan gambar sebagai berikut,

Gambar 1 : Pola pemberian frekuensi alamiah stimulator pada tanaman

Adapun langkah-langkah yang telah dilakukan untuk merealisasikan tercapainya tujuan itu, sesuai dengan rancangan awal dari kegiatan penelitian ini, dapat dilihat pada halaman berikut ini: 

Tabel 1.  Tahapan Kegiatan dan Realisasi Pemecahan Masalah Tahun Pertama
	No
	JENIS KEGIATAN
	JADWAL  PELAKSANAAN
	REALISASI PEMECAHAN MASALAH

	1
	Persiapan Penelitian
	April 2012
	Kekuatan : Telah tersedia bibit jatimas di Kulon Progo, Jumlah mahasiswa yang mengambil TAS mencukupi, Tersedianya lahan untuk penelitian pembibitan jatimas, Telah tersedia software untuk frekuensi  alamiah belalang kecek.
Kelemahan : Tidak semua mahasiwa peneliti tinggal di desa Bedingin RT 06 RW 38 Sumberadi Mlati Sleman, sehingga mereka harus menginap dalam rangka pengambilan data penelitian..

Peluang : Mahasiswa mendapat kesempatan melakukan penelitian untuk Tugas Akhir Skripsi dan bersama staf pengajar mengembang-kan penelitian budidaya hasil pertanian berbasis sonic bloom
Tindakan : Kegiatan analisis  sumber bunyi belalang kecek pada frekuensi 5000 Hz, 4500 Hz, 4000Hz, 3500 Hz, 3000 Hz, 2000 Hz, penanaman bibit jati pada tujuh petak berukuran 3 m x 3m, perawatan pagi jam 06.00 dan sore jam 16.00. Masing-masing mahasiswa bertanggung jawab pada tiap petak sesuai dengan frekuensi yang diteliti. .  

	2
	Focus Group Discus-sion (FGD)  antara mahasiswa peneliti de ngan dosen pembim-bing tugas akhir skripsi. 
	Mei 2012
	Didapatkannya beberapa masukan khusus tentang data awal pengukuran panjang daun, lebar daun, tinggi batang, diameter batang, jumlah daun dan stomata daun.   

	3
	Pengumpulan Data me-lalui Observasi dan evaluasi kegiatan di lapangan 
	Juni-Agustus 2012
	Diskusi dilaksanakan di laboratorium Elin Pendidikan Fisika tentang perolehan data penelitian di lapangan setiap minggu selama tiga bulan. 

	4
	Analisis data hasil pe-nelitian dan pembuatan  laporan seminar hasil 
	September 2012
	Analisis data penelitian masing – masing frekuensi dan dipresentasikan oleh para mahasiswa dan penyusunan laporan

	5
	Seminar Hasil penelitian
	Oktober  2012

	Kegiatan seminar bersama mahasiswa dan peneliti

	6
	Pembuatan laporan penelitian
	Oktober  2012

	Laporan digunakan untuk bahan evaluasi dan refleksi kegiatan penelitian tahap berikutnya.

	7
	Evaluasi kegiatan Penelitian tahun ke dua
	Oktober  2012

	Bahan refleksi kegiatan tahun 2013


Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilakukan pada tahun pertama  ini maka jelaslah bahwa tujuan penelitian  sudah dapat direalisasikan. Sesuai dengan perencanaan awal pola semacam ini dan modifikasi serta refleksinya akan diterapkan pada tahun ke dua dengan memadukan antara tanaman jatimas dan hortikultural.  Dalam jangka waktu itu diharapkan akan didapatkan suatu model perpaduan tanaman yang lebih sempurna.
Oleh karena kegiatan penelitian Hibah Bersaing ini dikembangkan sebagai langkah nyata atas pencanangan enam bidang strategis nasional oleh Presiden RI pada tahun 2008, maka dilakukan penelitian intensif untuk mengatasi pelbagai masalah bangsa Indonesia. Salah satu masalah yang cukup krusial adalah masalah keamanan dan ketahanan pangan, terutama untuk masyarakat miskin pedesaan yang lahannya cenderung kering dan berkapur seperti di wilyah di kabupaten Gunung Kidul. Hasil yang diperoleh langsung dirasakan oleh masyarakat petani disekitar lahan hutan jati berupa peningkatan kapasitas pengolahan lahan, teknologi pengolahan pangan, dan peningkatan kesejahteraan. Model yang dihasilkan dapat diterapkan di wilayah lain dengan kondisi lahan serupa. Disamping itu proses dan produk teknologi serta jasa dari penelitian ini, dapat dialihkan kepada para petani pengolah dan pemilik lahan serta dapat diadopsi untuk dapat meningkatkan produk bahan pangan. Hal lain, yang dapat dimanfaatkan adalah; (1) teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh para petani dalam bidang ketahanan pangan merupakan upaya yang tuntas dalam teknik/rekayasa sosial untuk pencapaian pembinaan karakter bangsa, (2)  karya inovasi teknologi audio growth system dengan binatang alamiah dan model revitalisasi dan rezonasi lahan kering berkapur dapat  diusulkan untuk mendapat perlindungan kekayaan intelektual (paten, hak cipta dan lain sebagainya), (3) direncanakan hasilnya dapat dimuat dalam publikasi, artikel Ilmiah Nasional/Internasional, (4) model pemberdayaan masyarakat miskin pedesaan yang digunakan dapat didesiminasikan secara luas. Manfaat lain dari penelitian ini, adalah:
1) Penelitian ini akan memberikan manfaat yang sangat berharga berupa pengalaman praktis  dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) Bagi para peneliti yang berminat dalam bidang pertanian, apa yang menjadi kekurangan penelitian dapat disempurnakan dan dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 

3) Memberikan sumbangan bagi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta untuk memperkaya khasanah (kebaikan) khususnya dalam bidang pertanian.

C. KESIMPULAN 

Adapun beberapa hasil yang dicapai pada penelitian tahun pertama  ini diantaranya adalah ,
1. Telah diterapkan teknik sintesis bunyi untuk mendapatkan frekuensi akustik dari bunyi khas binatang alami Indonesia belalang kecek yakni pada frekuensi 2000 Hz, 3000 Hz, 3500Hz, 4000 Hz, 4500 Hz, dan 5000 Hz.

2.  Dengan memperhatikan  grafik-grafik tersebut di atas secara umum dapat disimpulkan bahwa frekuensi yang tepat untuk merangsang pertumbuhan jatimas adalah 3000 Hz.

3. Dampak yang muncul dari penerapan sonoc bloom pada pembibitan jatimas adalah hama berwarna putih dan terbanyak pada petak dengan frekuensi 4000 Hz.

Berdasarkan  kesimpulan di atas masih ditemukan beberapa kelemahan dalam kegiatan penelitian ini. Oleh karena itu perlu dilakukan refleksi sebagai umpan balik perencanaan  tindakan penel;itan tahun berikutnya. Intensitas bunyi belalang kecek sebagai variabel kontrol perlu perhatikan nilai minimumnya , karakter tanaman jati yang mengalami rontok daun pada musim kemarau, dan metode  mendapatkan gambar stomata daun jati yang berbeda dengan bentu daun tanaman hortikultural. Namun demikian  keterbatasan tersebut di atas akan diupayakan untuk diatasi pada penelitian tahun ke dua, sehingga hasil penelitian tahun kedua diharapkan akan lehib tampak hasilnya. Disamping itu perlu keterlibatan pihak dinas pertanian yang sebetulnya sangat membutuhkan pengembangan semacam penelitian ini. Diharapkan publikasi dari teknologi budidaya tanaman ini  dan sosialisasi yang direncanakan oleh tim peneliti pada tahun-tahun berikutnya bisa lebih intensif.   
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OUTPUT-OUTCOME


Produksi pangan


Keterampilan pengolahan lahan


Memiliki literasi sains teknologi


Publikasi internasional


Memiliki jejaring kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan Industri





PROBLEMATIKA


Lahan Kering


Lahan Berkapur


Kekurangan pangan tahunan


Perlu pemberdayaan dan kemitraan





RASIONALISASI SOLUSI


Revitalisasi lahan


Penerapan teknologi 


Peningkatan kapasitas petani


Peningkatan produksi pangan


Membangun akses fasilitas birokrasi


Menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi dan industri





POTENSI DAN PROSPEK BAHAN PANGAN
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